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ABSTRAK: Kunyit putih adalah keluarga dari zingiberaceae, dikenal memiliki
manfaat bagi kesehatan dikarenakan terdapat kandungan kurkumin yang
memiliki sifat anti inflamasi, antioksidan, antikanker, dan antimikroba.
Kurkumin pada kunyit putih bisa didapatkan melalui proses ekstraksi. Ekstraksi
ultrasonik merupakan metode ekstraksi paling efektif karena bisa mendapatkan
hasil kemurnian ekstraksi yang lebih tinggi dengan waktu yang relatif lebih
singkat sehingga metode ultrasonik digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh variabel ukuran partikel (60 mesh, 80 mesh,
dan 100 mesh), suhu (40 °C, 50 °C, dan 60 °C), dan beda pelarut (Etanol dan
Methanol) dengan pendekatan Kkinetika ekstraksi Pseudo second order dan
Model Peleg. Hasil penelitian menunjukkan nilai konsentrasi tertinggi
didapatkan pada variabel ukuran yaitu 100 mesh dengan konsentrasi kurkumin
yang didapat 23,6705 mg/L, dengan variabel suhu optimum pada 60 °C senilai
24,0460 mg/L, dan pada pelarut etanol didapatkan konsentrasi senilai 24,0460
mg/L. Pada kinetika ekstraksi didapatkan hasil pada model pseudo second
order dengan K sebesar 0,0406 (mg/g.s) kemudian model K sebesar 1,0265
(1/s)

Kata kunci: Kunyit putih; Kurkumin; Ultrasonic Assisted Extraction ; Pseudo
second order; Model peleg

ABSTRACT: White White turmeric is a family of zingiberaceae, known to
have health benefits due to the content of curcumin which has anti-
inflammatory, antioxidant, anticancer, and antimicrobial properties. Curcumin
in white turmeric can be obtained through extraction. Ultrasonic extraction is
the most effective extraction method because it can obtain higher extraction
purity results in a relatively shorter time so that the ultrasonic method is used in
this study. This study aims to examine the influence of particle size (60 mesh,
80 mesh, and 100 mesh), temperature (40 °C, 50 °C, and 60 °C), and different
solvents (Ethanol and Methanol) with the Pseudo second order extraction
kinetics approach and the Peleg Model. The results showed that the highest
concentration value was obtained in the size variable, namely 100 mesh with a
curcumin concentration of 23,6705 mg/L, with the optimum temperature
variable at 60 °C worth 24,0460 mg/L, and in the ethanol solvent obtained a
concentration worth 24,0460 mg/L. In the extraction Kinetics, the results
obtained in the pseudo second order model with K of 0,0406 (mg/g.s) then the
K model of 1,0265 (1/s)

Keywords: White turmeric; Curcumin; Ultrasonic Assisted Extraction; Pseudo
second order; Peleg model
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1. PENDAHULUAN

Tanaman herbal merupakan tanaman yang
diidentifikasi oleh manusia memiliki banyak
manfaat khususnya untuk pencegahan penyakit, di
era sekarang masyarakat banyak yang masih
menggunakan obat tradisional yang berasal dari
alam, salah satunya dari tanaman herbal (Grenvilco
et al., 2023). Salah satu tumbuhan herbal yang
memiliki berbagai macam manfaat dan bisa
digunakan sebagai alternatif obat herbal dan obat
tradisional adalah kunyit putih.

Kunyit putih sering ditemukan di kebun
(TOGA) masyarakat desa khususnya di desa Dungus
kecamatan Cerme dan banyak ditemukan juga di
pedagang pasar Cerme yang menjadi objek
pengambilan bahan baku pada penelitian Kkali ini.
Kunyit putih memiliki berbagai kandungan senyawa
yang bermanfaat contohnya senyawa flavonoid,
polifenol, kurkumin dan lain-lain. Kandungan
senyawa pada kunyit yaitu kurkumin biasanya
diperoleh pada bagian kunyit khususnya pada bagian
rimpang kunyit (Faisal et al., 2023).

Kurkumin pada era modern digunakan sebagai
senyawa pembuatan obat herbal seperti tablet
ekstrak, suplemen makanan dan suplemen
penunjang kesehatan yang dijual secara komersial.
(Aryantini & Hardini, 2024). Metode yang
sering digunakan untuk pengambilan senyawa pada
tanaman herbal pada kasus ini yaitu pengambilan
kurkumin pada kunyit putih adalah metode
ekstraksi.

Ekstraksi yang populer digunakan adalah
metode ekstraksi maserasi. Proses metode tersebut
yaitu dengan merendam sampel pada pelarut organik
dengan suhu yang ditentukan, selanjutnya metode
sokletasi yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan pelarut dan suhu operasi yang mendekati
titik didih pelarut (Maria Ulfa et al., 2023).

Peneliti  terdahulu  melakukan  ekstraksi
maserasi terhadap ekstrak kurkumin dari kunyit
menggunakan pelarut aseton dengan lama ekstraksi
18 jam, suhu 35 °C, dengan perbandingan pelarut
1:8 menghasilkan kadar kurkumin sebesar 1,52 %
(Yusro AH., 2004). Dari penelitian tersebut metode
ekstraksi kurkumin dengan maserasi memiliki
kelemahan yaitu dalam pemilihan pelarut harus
sesuai dan perbedaan pelarut bisa menyebabkan
terjadinya perbedaan hasil ekstraksi. Adapun
kelemahan lain dari proses maserasi, penggunaan
waktu dan energi sangat besar (Lestari, 2014).
Sedangkana pada metode sokletasi memiliki
kelemahan dapat menyebabkan rusaknya solute atau
komponen lain yang tidak tahan terhadap suhu
tinggi (Yasacaxena et al., 2023). Sehingga pada
penelitian ini akan digunakan metode ultrasonik
untuk  mempercepat waktu ekstraksi  dan
memperkecil penggunaan energi
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Metode ekstraksi ultrasonik  merupakan
alternatif yang lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan metode ekstraksi maserasi dan
sokletasi. Isolasi ultrasonik merupakan proses yang
efisien, cepat dan mudah, ekstraksi dengan metode
ultrasonik lebih unggul dengan hasil kurkumin yang
meningkat secara signifikan dalam waktu ekstraksi
yang lebih singkat. Untuk ekstraksi metode
ultrasonik, berbagai pelarut dapat digunakan seperti
air, etanol, metanol, gliserin dan lain-lain.
Dibandingkan dengan pelarut lain, etanol adalah
pelarut yang efektif dan aman, yang menghasilkan
hasil yang tinggi dari ekstrak pada -ektraksi
kurkumin (Bagal et al., 2020).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ekstraksi kurkumin dari
kunyit putih dilakukan melalui beberapa tahap
utama. Pertama, sampel kunyit putih dipersiapkan
dengan proses pengeringan dan penghalusan hingga
siap digunakan. Selanjutnya, ekstraksi dilakukan
dengan bantuan gelombang ultrasonik untuk
mempercepat pelepasan senyawa aktif. Setelah itu,
hasil ekstraksi dipisahkan menggunakan proses
destilasi agar diperoleh komponen yang lebih murni.
Tahap terakhir adalah pengambilan sampel secara
berkala untuk dianalisis sebagai data Kkinetika
ekstraksi.

2.1 Bahan Penelitian

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rimpang kunyit putih. Sampel kunyit putih
diperoleh dari taman TOGA milik masyarakat di
Desa Dungus, Kecamatan Cerme, serta dari pasar
tradisional di wilayah Cerme. Selain itu, digunakan
juga pelarut etanol dengan kemurnian 96 % sebagai
pelarut ekstraksi. Metanol 98 % juga digunakan
sebagai pelarut ekstraksi dalam proses analisis.
Kombinasi bahan alami dan pelarut kimia ini dipilih
untuk memastikan hasil ekstraksi kurkumin yang
optimal..

2.2 Alat Penelitian

Dalam penelitian terdapat tiga kelompok besar
rangkaian peralatan, yaitu rangkaian alat ekstraksi
ultrasonik tipe bath dengan frekuensi 40 KHz,
rangkaian alat destilasi vakum dan spektrofotometer
UV/Vis. Sedangkan instrumen glassware dan alat
penunjang yang digunakan adalah corong gelas,
kertas saring, erlenmeyer 250 ml, beaker glass 250
ml, beaker glass 100 ml, gelas ukur 250 ml, labu
ukur 100 ml, cawan porselen, dan blender.
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2.3 Prosedure penelitian

2.3.1 Ekstraksi Sampel

Rimpang kunyit putih yang sudah
dibersihkan dan dikeringkan dengan oven,
dihaluskan dengan blender kemudian diayak
dengan ayakan mesh dengan variasi 60 mesh, 80
mesh, dan 100 mesh. Bubuk kunyit ditimbang
dengan acuan perbandingan 1:3 dengan pelarut.
yakni bubuk kunyit seberat 15 gram dengan
pelarut 45 ml, terdapat dua variasi pelarut yaitu
etanol 96 % dan metanol 98 %.

Ekstraksi dimulai dengan memasukkan
bubuk kunyit dengan pelarut kedalam labu leher
tiga kemudian dimasukkan ke dalam alat
ultrasonik tipe bath. Ekstraksi dilakukan dengan
beberapa variasi yakni ukuran partikel 60 mesh,
80 mesh, dan 100 mesh, kemudian suhu 40 °C,
50 °C, dan 60 °C, terakhir dengan variasi pelarut
etanol 96 % dan metanol 98 %. Semua ekstraksi
dilakukan selama 45 menit pada setiap variabel
tersebut.

2.3.2 Pemisahan

Sampel hasil ekstraksi dipisahkan terlebih
dahulu antara larutan dan ampas bubuk kunyit
menggunakan kertas saring. Proses penyaringan
ini bertujuan untuk memperoleh filtrat yang
lebih jernih dan bebas dari partikel padat.
Selanjutnya, filtrat yang diperoleh didestilasi
menggunakan alat destilasi vakum. Destilasi
dilakukan pada suhu 80°C agar senyawa
kurkumin dapat dipisahkan dari pelarutnya tanpa
merusak struktur aktifnya. Dengan cara ini,
kurkumin yang lebih murni dapat diperoleh
untuk tahap analisis berikutnya.

2.3.3 Analisis konsentrasi kurkumin

Analisis konsentrasi kurkumin dimulai
dengan membuat larutan standar kurkumin
dengan cara 10 mg kurkumin dilarutkan dalam
15 ml etanol, lalu dimasukkan ultrasonik selama
10 menit. Setelah itu, larutan diencerkan dengan
etanol sampai volume 100 ml dan disaring untuk
mendapatkan larutan standar 100 mg/L. Dari
larutan standar 100 mg/L, dibuat larutan standar
dengan konsentrasi 5 mg/L, 10 mg/L, 15 mg/L,
20 mg/L, dan 25 mg/L.

Setelah larutan standar sudah siap, langkah
selanjutnya adalah  menentukan  panjang
gelombang maksimum dengan mengukur
absorbansi larutan 5 mg/L dalam rentang 400-
600 nm, yang menunjukkan hasil tertinggi pada
430 nm. Selanjutnya, kurva standar dibuat
dengan melakukan ploting grafik antara
absorbansi sebagai sumbu x dan konsentrasi
sebagai sumbu y.

Untuk menentukan kadar sampel, sebanyak
2 ml sampel hasil destilasi dicampur dengan 6 ml
etanol,  dikocok hingga merata, lalu
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absorbansinya diukur
spektrofotometer UV/Vis.

menggunakan

2.3.4Model kinetika ekstraksi kurkumin
kunyit putih

Dalam penelitian ini, nilai konstanta laju
ekstraksi (k) dihitung menggunakan dua
pendekatan, yaitu model pseudo second order
dan model Peleg. Model pseudo second order
digunakan untuk melihat kecepatan ekstraksi
yang berkaitan dengan jumlah titik aktif pada
permukaan adsorben. Sementara itu, model
Peleg digunakan untuk menggambarkan
seberapa cepat proses ekstraksi berlangsung di
awal, serta seberapa besar jumlah zat yang bisa
diekstraksi secara keseluruhan. Kedua model ini
kemudian dibandingkan untuk mengetahui mana
yang paling cocok dengan data percobaan.

Model kinetika pertama yaitu model peleg
(Mili¢evi¢ et al, 2021). Persamaan yang
mewakili model peleg dapat dilihat pada
persamaan (1) sampai dengan persamaa (3) :

t

Ce=0Co+ Kq+kat

)

Dimana C:; merupakan konsentrasi
kurkumin terhadap waktu t (mg/L). Co
merupakan konsentrasi mula-mula kurkumin, t
adalah waktu ekstraksi (second), K; merupakan
konstanta laju peleg (second mg/mg) dan K;
adalah konstanta kapasitas (mg/mg). Persamaan
Peleg yang kemudian diselesaikan dengan
menggunakan linearitas, dan jumlah nilai
konstanta laju ekstraksi dapat ditentukan dengan
menggunakan persamaan (2):

K2

Nilai K dalam model Peleg
merepresentasikan konstanta kecepatan
ekstraksi dengan satuan (l/s). Persamaan (2)
selanjutnya dianalisis dengan menentukan
linieritas data menggunakan grafik,
menghasilkan ~ bentuk  persamaan  yang
dirumuskan seperti pada Persamaan (3).

t
Ct—Co

Model kinetika kedua pada oenelitian ini
yaitu pseudo second order, Model ini seringkali
diterapkan untuk menggambarkan  proses
adsorpsi atauppun ekstraksi berbasis laju reaksi
kimia.model pseudo second order dijelaskan
(Ho & McKay, 1999). Dalam pendekatan ini,
laju ekstraksi dianggap bergantung pada kuadrat
jumlah titik aktif yang tersedia. Persamaan
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matematis dari pseudo second order disajikan
pada Persamaan (4)

_dct 2
=5 = k(@G -0CY 4)

Persamaan (4) tersebut diintegrasikan.
Proses integrasi dilakukan menggunakan kondisi
batas. Kondisi batas yang digunakan adalah pada
t=0; Ct=0dant=t; Ct=Ct. Dari hasil integrasi
tersebut, diperoleh bentuk persamaan linier.
Persamaan linier ini dijabarkan pada Persamaan

(5)-

1 1

ot kt ®)
Nilai  dari Cs disubstitusi ke dalam
Persamaan (5). Dengan cara ini, ditujukan untuk
mendapatkan bentuk baru sebuah persamaan.
Persamaan baru ini digunakan untuk menghitung
nilai t/Ct. Hasilnya dijelaskan dalam Persamaan
(6). Persamaan ini memudahkan perhitungan

dalam analisis selanjutnya.

t t 1

c=a ®)

Ct Cs Cs2k

Nilai Cs?%k pada Persamaan (6) diubah
menjadi sebuah konstanta, yaitu y. Langkah ini
bertujuan untuk menyederhanakan dari bentuk
persamaan sebelumnya. Setelah penyederhanaan
ini, persamaan tersebut menjadi lebih mudah
untuk digunakan. Persamaan baru ini dijaarkan
pada Persamaan (7). Dengan cara ini,
perhitungan selanjutnya menjadi lebih praktis
dan jelas.

+ ()

<R

t
Ct Cs

Dalam hal ini, konstanta y menunjukkan
koefisien laju ekstraksi simultan dengan nilai k
Cs? Nilai k kemudian dapat dicari dengan
memplot t sebagai sumbu x dan t/Ct sebagai
sumbu y. Satuan k pada second order adalah
L/(mg. s).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Ukuran Partikel Terhadap
Konsentrasi Kurkumin

Proses ekstraksi dilakukan dengan
menggunakan tiga variasi ukuran partikel, yaitu 60
mesh, 80 mesh, dan 100 mesh. Setiap sampel
diekstraksi pada kondisi suhu terkontrol 40°C
dengan waktu proses selama 45 menit. Pemilihan
variasi ukuran partikel ini bertujuan untuk melihat
pengaruh luas permukaan terhadap efektivitas
ekstraksi. Semakin halus ukuran partikel, umumnya
semakin besar pula peluang kontak antara pelarut
dan senyawa aktif. Hasil lengkap dari pengujian
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berdasarkan variasi ukuran partikel tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil variabel ukuran partikel

Suhu Uku_ran Konsentrasi
C) Partikel (mg/L)
(mesh)
40 60 16,1073
40 80 23,0155
40 100 23,6705

Berdasarkan pengamatan pada Tabel 1, ukuran
partikel memiliki pengaruh signifikan terhadap
konsentrasi kurkumin yang dihasilkan. Semakin
kecil ukuran partikel, luas permukaan kontak akan
semakin  besar, yang berkontribusi  pada
pengurangan hambatan difusi. Hal ini menyebabkan
peningkatan laju difusi serta percepatan kecepatan
ekstraksi (Robert E. Treybal, 1979).

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian
yang dilakukan olen Dewi (Dewi et al., 2023).
Dalam penelitiannya menggunakan variasi ukuran
partikel didapatkan hasil terbaik diperoleh pada
ukuran partikel tertinggi yaitu -120 mesh. Penelitian
lain juga menyebutkan bahwa ukuran partikel yang
optimal berpengaruh terhadap hasil akhir ekstraksi,
yaitu pada kasus ekstraksi Kitin pada belalang
didapatkan ukuran partikel terbaik yaitu BCS 5 yang
mendapatkan yield sebesar 95,2 % dibandingkan
dengan BCS 1, BCS 2, BCS 3, dan BCS 4 yang
mendapatkan yield lebih rendah (Savitri et al.,
2024).

3.2 Pengaruh Suhu Terhadap Konsentrasi
Kurkumin

Pada pembahasan ini ekstraksi dilakukan
dengan variasi suhu, yaitu pada suhu 40 °C, 50 °C,
dan 60 °C. Setiap sampel dianalisis menggunakan
partikel berukuran 100 mesh selama 45 menit.

Hasil yang didapatkan  menghasilkan
kesimpulan yang sama dengan penelitian
sebelumnya yaitu ekstraksi virgin coconut oil
dengan uiltrasonik dengan variasi sushu 25 °C, 35
°C, 45°C, 55 °C, dan 65 °C didapatkan yield tertinggi
di suhu 65 °C sebesar 31,33% (Ricad Julian et al.,
2023).Penelitian lainnya juga menyebutkan suhu
berpengaruh terhadap ekstraksi didapakan suhu
terbaik pada eksraksi aktivitas antioksidan pada
ektrak metanolik yaitu 55 °C (Tara et al., 2021)

Setelah dilakukan pengujian dengan variabel
ukuran partikel, selanjutnya yaitu penujian dengan
variabel perbedaan suhu. Pengujian ini bertujuan
untuk melihat apakah variasi suhu memberikan
dampak terhadap hasil ekstraksi. Setiap kondisi suhu
diuji secara sistematis untuk memperoleh data yang
konsisten. Hasil dari pengujian berdasarkan variasi
suhu dirangkum dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil pengujian dengan variabel suhu

Ukuran Partikel Suhu Konsentrasi
(mesh) (°C) (mg/L)
100 40 23,6705
100 50 24,0198
100 60 24,0460

Berdasarkan Tabel 2 suhu memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap konsentrasi kurkumin
dalam sampel. Peningkatan suhu menyebabkan
terjadinya pengembangan pori-pori pada padatan,
sehingga mempermudah proses difusi pelarut ke
dalam sampel dan melarutkan senyawa yang
diekstraksi (Prasetyo et al., 2010).

3.3 Pengaruh Pelarut Terhadap Konsentrasi
Kurkumin

Proses ekstraksi dilakukan dengan variasi jenis
pelarut, yaitu etanol dan metanol. Setiap sampel
dianalisis menggunakan partikel berukuran 100
mesh selama 45 menit pada suhu 60 °C dengan
bantuan perangkat ultrasonik berfrekuensi 40 kHz.
Hasil pengujian berdasarkan variasi jenis pelarut
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian variabel beda pelarut

Ukuran Partikel ~ Suhu Pelarut Konsentrasi
(mesh) (°C) (mg/L)
100 60 Etanol 24,0460

100 60 Methanol 23,9587

Berdasarkan Tabel 3 dapat diamati bahwa
konsentrasi kurkumin yang diekstraksi
menggunakan  pelarut  etanol lebih  tinggi
dibandingkan dengan metanol. Hal ini karena
tingginya kelarutan kurkumin dalam etanol, yang
memungkinkan  ekstraksi  senyawa tersebut
berlangsung lebih optimal. Etanol 96 % mempunyai
keunggulan yaitu efisien dalam mempercepat proses
penguapan, sekaligus menghambat pertumbuhan
bakteri dan jamur pada ekstrak, sehingga sering
digunakan dalam berbagai aplikasi, terutama pada
proses ekstraksi bahan alam (Suharsanti et al.,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas
(Wahyuningtyas SEP, Permana, 2017)
menunjukkan bahwa kadar kurkumin tertinggi
diperoleh dengan menggunakan pelarut etanol, yaitu
sebesar 1,89 %, yang tidak berbeda secara signifikan
dengan metanol (1,78 %) dan aseton (1,81 %).
Penelitian lain juga menyatakan pada penentuan
kadar flavonoid ekstrak daun sirsak didapatkan hasil
rendemen ekstrak tertinggi dengan pelarut etanol 96
% yaitu sebesar 5,840 % (Puspa Yani et al., 2023).
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3.4 Penentuan Kinetika Ekstraksi

Dalam penelitian ini, nilai konstanta laju
ekstraksi (k) dihitung menggunakan dua
pendekatan, yaitu model pseudo second order dan
model Peleg. Model pseudo second order digunakan
untuk melihat kecepatan ekstraksi yang berkaitan
dengan jumlah titik aktif pada permukaan adsorben.
Sementara itu, model Peleg digunakan untuk
menggambarkan seberapa cepat proses ekstraksi
berlangsung di awal, serta seberapa besar jumlah zat
yang bisa diekstraksi secara keseluruhan. Kedua
model ini  kemudian dibandingkan  untuk
mengetahui mana yang paling cocok dengan data
percobaan. Model pseudo second order pertama kali
diperkenalkan (Ho & McKay, 1999), dan dianggap
lebih sesuai untuk diterapkan pada ekstraksi modern
maupun konvensional dibandingkan model pseudo
first order. Sementara itu, model kinetika Peleg
memberikan estimasi nilai kinetika yang akurat pada
ekstraksi padat-cair. (Liao et al., 2021).

Ekstraksi dilakukan menggunakan sampel
terbaik, yaitu sampel dengan ukuran partikel 100
mesh, menggunakan pelarut etanol pada suhu 60°C.
Pengambilan sampel ekstraksi dilakukan dalam
waktu 45 menit dengan selang waktu per 9 menit.
Hasil dari pseudo second order disajikan pada
Gambar 1.

3000
2500 y=0,415x+0,0426
R*=1

2000
1500
1000
500

0
500 0 50 100 150

Gambar 1. Grafik hubungan t/Ci-Co dan t

Berdasarkan Gambar 1, ditunjukkan hasil
analisis menggunakan model pseudo second order.
Grafik hubungan antara t/(C—Co) dengan waktu (t)
memperlihatkan kesesuaian yang sangat baik. Nilai
koefisien determinasi (R) yang diperoleh adalah 1,
menunjukkan ~ bahwa  model ini  mampu
menggambarkan data secara akurat. Selain itu, nilai
konstanta laju (K) pada pseudo second order tercatat
sebesar 0,0406 mg/g-s. Hasil ini menegaskan bahwa
model kinetika pseudo second order dapat
merepresentasikan fenomena ekstraksi dengan baik.

Model kinetika kedua yang digunakan adalah
model peleg. model peleg menggambarkan laju
ekstraksi awal melalui konstanta k1. Jumlah total
zat yang terekstraksi pada model peleg ditunjukkan
dengan konstanta k2. Model peleg digunakan untuk
memahami dinamika ekstraksi secara menyeluruh.
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Hasil analisa dengan model peleg ditunjukkan pada
Gambar 2.

120
100 y =0,0415x + 0,0426

80 R2=1
60
40
20

0 1000 2000 3000
Gambar 2. Grafik hubungan t/Ct dan t

Berdasarkan Gambar 2, ditampilkan hasil
analisis menggunakan model Peleg. Grafik
hubungan antara t/C: dengan waktu (t) menunjukkan
kecocokan yang sangat baik dengan data percobaan.
Dari analisis tersebut diperoleh nilai koefisien
determinasi (R) sebesar 1, yang menandakan akurasi
model sangat tinggi. Parameter kinetika yang
dihasilkan adalah K. sebesar 0,0415 (1/mg-s), K2
sebesar 0,0426 (mg/g), dan K sebesar 1,0265 (1/s).
Hasil ini menunjukkan bahwa model Peleg mampu
merepresentasikan fenomena ekstraksi yang terjadi
secara tepat.

Model peleg adalah model non-eksponensial
yang menjelaskan seberapa cepat air atau zat diserap
pada awal proses pengujian (K), serta berapa
banyak air atau zat yang diserap secara maksimal
(K2) (Peleg & Cole, 1998). Sedangkan model
pseudo second order menjelaskan kapasitas adsorpsi
tergantung pada jumlah titik aktif yang tersedia pada
permukaan adsorben (Ho & McKay, 1999).

Model pseudo second order dipilih karena
mampu menggambarkan proses ekstraksi yang lebih
realistis dibandingkan model Kkinetika sederhana
lainnya. pseudo second order mengasumsikan
bahwa laju ekstraksi dikendalikan oleh interaksi
kimia (chemisorption) antara pelarut dan senyawa
aktif, bukan hanya sekadar difusi fisik (Meregalli,
2014). Hal ini sangat relevan untuk senyawa bioaktif
seperti fenolik, flavonoid, maupun kurkumin, karena
proses pelepasannya banyak dipengaruhi oleh
interaksi hidrogen, gaya van der Waals, serta ikatan
pada permukaan. Selain itu, pseudo second order
terbukti memberikan akurasi yang lebih baik
dibandingkan model Pseudo First Order dalam
menggambarkan  kinetika ekstraksi  kurkumin.
Parameter kinetik yang dihasilkan, seperti konstanta
laju (k2) dan kapasitas kesetimbangan (qe), juga
memberikan gambaran  kuantitatif mengenai
kapasitas maksimum kurkumin yang dapat diekstrak
(Tan, 2011).

Sementara itu, Model Peleg dipilih karena
sifatnya yang sederhana namun fleksibel dalam
menggambarkan kurva ekstraksi. Model ini mampu
merepresentasikan pola umum proses ekstraksi,
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yaitu kecepatan tinggi pada tahap awal yang
kemudian melambat hingga mendekati kondisi
kesetimbangan (Peleg & Cole, 1998). Dalam model
Peleg, konstanta ki berkaitan dengan laju ekstraksi
awal, sedangkan konstanta k. mencerminkan
kapasitas ekstraksi maksimum (Cacace & Mazza,
2003). Karakteristik ini membuat Peleg sangat
sesuai untuk proses ekstraksi kurkumin yang
memang menunjukkan pola “cepat di awal lalu
melambat”. Selain itu, penggunaannya yang luas
pada berbagai studi ekstraksi senyawa bioaktif dari
bahan alam menunjukkan bahwa model ini praktis,
mudah difitkan dengan data eksperimen, dan
mampu memberikan deskripsi empiris yang andal
(Sulaiman, 2013).

Berdasarkan nilai dari regresi (R?), model
kinetika tersebut sesuai untuk menggambarkan
fenomena ekstraksi. Dalam hal ini karena model
pseudo second order dan model peleg memiliki nilai
regresi yang sama dan nilai konstanta kecepatan
ekstraksi yang sama. Dapat dikatakan kedua model
tersebut mampu menginterpretasikan fenomena
ekstraksi yang terjadi. karena konstanta laju reaksi
akan semakin besar dengan seiringnya peningkatan
waktu kontak pada proses ekstraksi, walaupun
terjadi penurunan pada waktu 2700 second.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstraksi
kurkumin dari kunyit putih dengan bantuan
ultrasonik (40 kHz) menggunakan 15 gram sampel
dan 45 ml pelarut menghasilkan konsentrasi
tertinggi pada ukuran partikel 100 mesh (23,6705
mg/L) dan suhu 60 °C (24,0460 mg/L). Pada variasi
ukuran partikel, kurkumin yang diperoleh berturut-
turut adalah 16,1073 mg/L (60 mesh), 23,0155 mg/L
(80 mesh), dan 23,6705 mg/L (100 mesh),
sedangkan pada variasi suhu ekstraksi 40 °C, 50 °C,
dan 60 °C, konsentrasi yang dihasilkan berturut-
turut adalah 23,6705 mg/L, 24,0198 mg/L, dan
24,0460 mg/L. Penggunaan etanol dan metanol
sebagai pelarut menunjukkan hasil masing-masing
sebesar 24,0460 mg/L dan 23,9587 mg/L. dengan
etanol menghasilkan sedikit lebih banyak kurkumin.
Faktor utama yang memengaruhi konsentrasi
kurkumin adalah ukuran partikel yang lebih Kkecil,
yang meningkatkan luas permukaan, serta suhu yang
lebih tinggi, yang mempercepat difusi pelarut. Dari
analisis kinetika, model pseudo second order
dengan K = 0,0406 kemudian model Peleg dengan
Ki = 0,0415; K»= 0,0426 dan K= 1,0265 dianggap
sesuai karena memiliki nilai regresi 1.
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